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Tujuan: Untuk mengetahui Penambahan Mirror box therapy pada Constraint-

Induced Movement Therapy (CIMT) Tidak Lebih Baik untuk meningkatkan 

fungsional anggota gerak atas penderita Stroke Metode: Metode penilitian ini 

bersifat eksperimental dengan desain penelitiancontrol group pre test –post test 

design. Sampel terdiri dari 20 orang usia antara 30-80 tahun laki-laki dan 

perempuan dibagi atas dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dengan pemberian 

latihan Constraint-Induced Movement Therapy, sedangkan pada kelompok 

perlakuan diberikan Penambahan latihan Mirror box therapy dan Constraint-

Induced Movement Therapy. Nilai peningkatan fungsional AGA dievaluasi 

dengan menggunakan WMFT pada awal dan akhir program, kemudian dianalisa 

dan dievaluasi antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada awal 

program dan  akhir program penelitian. Hasil: Hasil uji normalitas dengan 

Shapiro-wilk test didapatkan data terdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 

dengan Levene’s test didapatkan data memiliki varian yang homogen. Hasil uji 

hipotesis pada kelompok kontrol dengan T-test relateddidapatkan nilai p=0.008 

yang berarti latihan Constraint-Induced Movement Therapy dapat  meningkatkan 

Fungsional AGA penderita stroke hemiparesis. Pada kelompok perlakuan dengan 

T-test relateddidapatkan nilai p=0.003 yang berarti Penambahan latihan Mirror 

box therapy pada Constraint-Induced Movement Therapy dapat  meningkatkan 

Fungsional AGA penderita stroke hemiparesis.Pada hasil Mann-Whitney U 

testdidapatkan nilai p=0,0768 yang berarti bahwa penambahan mengetahui 

Penambahan Mirror box therapy pada Constraint-Induced Movement Therapy 

(CIMT) Tidak Lebih Baik untuk meningkatkan fungsional anggota gerak atas 

penderita Strok hemiparesis.Kesimpulan: Penambahan Mirror box therapy pada 

Constraint-Induced Movement Therapy (CIMT) Tidak Lebih Baik untuk 

meningkatkan fungsional anggota gerak atas penderita Stroke hemiparesis 
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